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Abstract 
The ability of teachers to use appropriate learning models in their classes is essential 
to improve student’s achievements. The purpose of this research was to determine the 
difference in study result and the influence of the learning model scramble to the study 
procces of students of Class X SMK SMTI Pontianak. This research design was quasi-
experimental research with nonequivalent control group design. Engineering sample 
selection was done by cluster random sampling technique. The tools of data collection 
used on this research were test items, observation and interview sheet. The result 
showed that there was difference significantly in study result between the two classes, 
learners who were taught using conventional learning model and learners who were 
taught using scramble learning model. Based on the calculation of effect size, scramble 
learning model in nomenclature binary compounds material gave a value of 1, 2023 
which had a high influence on the study of students of class X SMK SMTI Pontianak. 
 
 





Pembelajaran adalah sistem yang disusun 
untuk mendukung proses pembelajaran sehingga 
mempengaruhi proses belajar peserta didik 
(Firdaus, 2012). Proses belajar mengajar yang 
baik tidak hanya ditentukan oleh guru sebagai 
pengajar tetapi juga ditentukan oleh besarnya 
partisipasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran, semakin aktif peserta didik terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran, maka semakin 
baik pembelajaran tersebut. 
Guru harus menggunakan model 
pembelajaran yang menarik sehingga peserta 
didik tidak hanya duduk diam mendengarkan 
penjelasan dari guru, melainkan peserta didik 
juga dapat ikut berperan dalam proses belajar dan 
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 
aktif. 
Fakta tentang proses pembelajaran kimia 
diperoleh dari hasil observasi Semester Ganjil 
Tahun Akademik 2018/2019 di SMK-SMTI 
Pontianak yakni pada bulan Agustus hingga 
Desember tahun 2018. Adapun data yang 
diperoleh bahwa guru masih sering mengajar 
menggunakan metode ceramah. Guru hanya 
sesekali menggunakan media pembelajaran 
yakni berupa power point dan microsoft word. 
Media tersebut juga digunakan saat mengajarkan 
beberapa materi saja. 
Berdasarkan data nilai ketuntasan mata 
pelajaran Kimia Dasar di kelas X SMK SMTI 
Pontianak semester ganjil yang memiliki nilai 
ketuntasan rendah untuk nilai ulangan harian 
salah satunya adalah materi tata nama senyawa 
biner. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan guru di SMK SMTI Pontianak pada 
tanggal 14 Mei 2019, guru menyatakan bahwa 
materi tata nama senyawa biner juga termasuk 
dalam salah satu materi pelajaran yang harus 
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dipahami oleh peserta didik secara baik karena 
materi tata nama senyawa biner merupakan 
materi dasar untuk memahami beberapa materi 
selanjutnya. Menurut guru yang mengajar, 
peserta didik masih kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang menyangkut tata nama 
senyawa kimia tepatnya senyawa biner. Hal ini 
terjadi kepada peserta didik yang kesulitan dalam 
menggolongkan unsur logam dan non logam 
serta mengingat ion-ion poliatomik. Wawancara 
dilakukan kepada peserta didik kelas XI KI 1, XI 
KI 2 dan XI APL  yang telah mempelajari materi 
tata nama senyawa biner. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan pada 
proses pengubahan nama senyawa menjadi 
rumus kimia dan begitu pula sebaliknya. Selain 
itu peserta didik menyatakan bahwa cenderung 
tertarik dan senang ketika suasana pembelajaran 
lebih banyak memberikan ruang untuk bergerak 
atau bermain kemudian pemberian penghargaan 
atas pencapaian hasil belajar yang baik. 
Sementara pembelajaran tata nama senyawa 
biner dilaksanakan dengan mendengarkan 
penjelasan guru dan mengerjakan contoh soal 
dipapan tulis berdasarkan rumus yang telah 
diajarkan guru sebelumnya, pembelajaran yang 
dilakukan dianggap kurang bervariasi dan 
menarik.  
Menurut Shoimin (2017), model 
pembelajaran scramble sangat cocok untuk 
materi tata nama senyawa. Pada model 
pembelajaran scramble, peserta didik dilatih 
untuk menemukan perbedaan unsur logam dan 
nonlogam, senyawa biner, interaksi antara unsur  
serta aturan penamaannya. Peserta didik 
diberikan cara yang mudah untuk mengingat ion-
ion poliatomik, perbedaan penamaan senyawa 
asam dan basa, mengetahui beberapa senyawa 
organik sederhana, serta penamaan senyawa 
hidrat. 
Scramble merupakan terjemahan dari 
Bahasa Inggris yang memiliki arti perebutan, 
pertarungan atau perjuangan. Pada model 
pembelajaran scramble, peserta didik diajak 
untuk mencari jawaban dari suatu pertanyaan 
yang mencakup konsep penyusunan huruf-huruf 
secara acak sehingga membentuk suatu jawaban 
atau pasangan konsep (Komalasari, 2011). 
Model pembelajaran ini dapat dikatakan 
sebagai proses belajar sambil bermain, dimana 
membutuhkan kemampuan berpikir peserta 
didik, sehingga model pembelajaran ini 
menumbuhkan semangat dengan dibuktikan 
pencapaiannya melalui peningkatan hasil belajar 
peserta didik khususnya pada mata pelajaran 
kimia. 
Model pembelajaran scramble yang 
diterapkan di SMPK BPK PENABUR Cimahi 
pada mata pelajaran fisika oleh Piping Sugiharti 
berhasil meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik setelah dilakukan evaluasi pada 
akhir pembelajaran (Sugiharti, 2011). Hasil ini 
juga ditunjang oleh penelitian yang dilakukan 
Widiantari dkk (2013) yang menerapkan 
pembelajaran scramble berbantuan media video 
pada peserta didik kelas VI. Hasil belajar IPA 
yang diperoleh peserta didik pada penelitian 
tersebut lebih tinggi pada kelas yang menerapkan 
pembelajaran scramble berbantuan video 
dibandingkan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Zainab (2016) 
juga memberikan hasil yang sama yaitu 
meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik 
kelas XI DG 1 SMK Negeri 1 Pallangga Kab. 
Gowa pada materi sistem koloid. Berdasarkan 
latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh model 
pembelajaran scramble terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi tata nama senyawa 
biner kelas X di SMK SMTI Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
merupakan penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen yaitu prosedur penelitian yang 
digunakan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat antara dua variabel atau lebih dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain 
(Nawawi, 2012). 
Jenis eksperimen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah quasy eksperimental design 
atau eksperimen semu. Eksperimen semu adalah 
bentuk penelitian yang mempunyai kelompok 
kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2015). 
Pada penelitian ini, kelas kontrol diberi 
perlakuan dengan pembelajaran model 
konvensional yaitu metode ceramah, sedangkan 
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan  model 
pembelajaran. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas X SMK SMTI Pontianak tahun ajaran 
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2019/2020 yang belum diajari materi tata nama 
senyawa biner. Pengambilan sampel 
menggunakan uji homogenitas dengan uji 
levine’s menggunakan program SPSS 25,0 for 
windows terhadap nilai mid semester peserta 
didik kelas X. Berdasarkan hasil uji levine’s 
tersebut, maka pemilihan sampel dilakukan 
dengan teknik Cluster Random Sampling 
(Sugiyono, 2015). Didapat kelas X APL 1 dan X 
APL 2 sebagai sampel, kelas X APL 1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X APL 2 sebagai 
kelas kontrol. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini, yaitu tes hasil belajar (soal pretest 
dan posttest), lembar observasi, dan pedoman 
wawancara. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
prariset di kelas XI SMK SMTI Pontianak pada 
tanggal 23 September 2019; (2) Merumuskan 
masalah penelitian hasil prariset; (3) Menawarkan 
solusi dari permasalahan; (4) Membuat perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD); (5) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran RPP dan LKPD pada tanggal 22 
November 2019; (6) Melakukan revisi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (7) Melakukan uji 
coba instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 
(pretest dan posttest) pada siswa kelas XI SMK 
SMTI Pontianak; (8) menghitung validitas 
instrumen dan menghitung reliabilitas instrumen 
yang telah diuji cobakan. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik kedua kelas; (2) Memberikan 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble untuk kelas eksperimen 
dan model pembelajaran  konvensional untuk 
kelas kontrol; (3) Memberikan posttest dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik setelah diberi perlakuan; (4) Melakukan 
wawancara dengan peserta didik setelah 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan analisis 
dan pengolahan data hasil penelitian 
menggunakan uji statistik yang sesuai dengan 
bantuan SPSS 25,0 for Windows; (2) Menarik 
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan di dalam 
penelitian; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Rata-rata nilai pretest peserta didik kelas 
kontrol lebih tinggi dibandingkan siswa kelas 
eksperimen, sementara nilai posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol dengan KKM sebesar 70. Hasil belajar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Statistika Deskriptif Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
1. Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Hasil pre test yang diperoleh pada kelas 
kontrol (X APL 2) dan kelas eksperimen (X APL 
1) memperlihatkan bahwa nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan nilai pretest kedua kelas 
adalah rendah, meskipun persentase ketuntasan 
kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas eksperimen dengan nilai KKM sebesar 70. 
Hasil nilai pretest tersebut dianalisis untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan awal peserta 
didik antara kedua kelas. Hasil uji normalitas 
terhadap hasil pretest kedua kelas dengan 
menggunakan teknik Shapiro Wilk 
memperlihatkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Uji homogenitas menunjukkan bahwa 
varians sampel homogen. Karena data yang 











Eksperimen 26 0 80 41.54 21.108 
Post Test 
Eksperimen 26 70 100 85.65 9.758 
Pre Test 
Kontrol 27 0 80 45.41 24.719 
Post Test 
Kontrol 27 60 90 74.33 9.418 
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kelas maka dilanjutkan dengan Uji U Mann 
Whitney. Hasil uji memberikan nilai signifikansi 
sebesar 0,5333 < 0,05. Hal ini mengindikasikan 
tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal 
pada peserta didik di kelas kontrol maupun di 
kelas eksperimen. 
 
2. Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Hasil posttest yang diperoleh kelas kontrol 
(X APL 2) dan kelas eksperimen (X APL 1) 
memperlihatkan bahwa terdapat hasil belajar 
setelah diberikan perlakuan antara kedua kelas. 
Nilai rata-rata posttest di kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran scramble 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Persentase ketuntasan kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol dengan nilai KKM sebesar 70. 
Hasil nilai posttest pada kedua kelas tersebut 
dianalisis untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan akhir peserta didik. Hasil uji 
normalitas dengan menggunakan teknik Shapiro 
Wilk memperlihatkan bahwa data posttest kedua 
kelas berdistribusi normal. Uji homogenitas 
menunjukkan bahwa varians sampel homogen. 
Dengan demikian Uji Independent Sample T Test 
dengan Uji T Equals Variances Assumed dapat 
digunakan, karena data berdistribusi normal dan 
varian sampel homogen digunakan untuk uji 
statistik parametrik. Berdasarkan hasil uji 
memberikan  probability value sebesar 0,000 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
akhir belajar peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
3. Besar Pengaruh Model Pembelajaran 
Scramble terhadap Hasil Belajar Materi 
Tata Nama Senyawa Biner. 
Besar pengaruh model pembelajaran 
scramble terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas X SMK SMTI Pontianak yang diberikan 
model pembelajaran scramble dihitung 
menggunakan rumus effect size dengan 
menggunakan skala kriteria Glass G. V. Hasil 
yang didapatkan dari perhitungan rumus effect 
size adalah sebesar 1,2023. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model pembelajaran 
scramble memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini yang pertama 
adalah untuk menentukan perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diberikan model 
pembelajaran konvensional dengan yang 
diberikan model pembelajaran scramble dan 
yang kedua adalah untuk menentukan besar 
pengaruh model pembelajaran scramble terhadap 
hasil belajar peserta didik pada materi tata nama 
senyawa biner. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 
November sampai dengan 29 November 2019. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol secara berturut-turut adalah kelas X APL 
1 dan kelas X APL 2 di SMK SMTI Pontianak. 
Jumlah peserta didik secara berurutan pada kelas 
eksperimen adalah sebanyak 26 orang dan pada 
kelas kontrol adalah sebanyak 27 orang. Pada 
saat penelitian semua peserta didik hadir baik di 
kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. 
Hasil uji statistik nilai pretest antara kedua 
kelas dianalisa, diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara peserta didik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai 
rata-rata dan persentase ketuntasan pretest kedua 
kelas adalah rendah, meskipun persentase 
ketuntasan kelas kontrol lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen.  Hasil 
pretest yang didapat oleh peserta didik di kedua 
kelas, sudah ada yang mencapai ketuntasan dan 
tidak mencapai ketuntasan, maka dari itu untuk 
mengetahui penyebabnya dilakukan wawancara 
terhadap peserta didik dan guru pengampu mata 
pelajaran Kimia Dasar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan 
pada saat pretest, peserta didik di kelas kontrol 
dengan kode SK mengatakan bahwa pada 
pertemuan sebelumnya guru sudah 
menginformasikan materi apa yang akan peserta 
didik dapatkan untuk pertemuan berikutnya, oleh 
karena itu peserta didik memiliki kesempatan 
dalam mencari informasi secara mandiri terhadap 
materi tata nama senyawa biner. Sementara hasil 
wawancara dengan guru pengampu mata 
pelajaran Kimia Dasar, guru mengatakan bahwa 
diduga rata-rata ketidaktuntasan peserta didik 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan peserta 
didik yang belum pernah menerima materi tata 
nama senyawa biner secara terbimbing di kelas. 
Berdasarkan Uji Independent Sample T 
Test, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan akhir belajar peserta didik kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata 
posttest yang diperoleh antara kedua kelas 
memperlihatkan bahwa hasil posttest peserta 
didik di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan karena terdapatnya perbedaan proses 
pembelajaran yang diberikan pada kedua kelas 
terutama pada tahap kegiatan inti. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hamzah (2014) yang 
menyatakan bahwa penggunaan model yang 
tepat dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan dapat meningatkan kualitas 
belajar. 
Hasil posttest memperlihatkan bahwa 
sebanyak 92,3% peserta didik di kelas 
eksperimen dan sebanyak 66,66% peserta didik 
di kelas kontrol sudah mencapai nilai ketuntasan, 
meskipun juga terdapat peserta didik yang tidak 
mencapai ketuntasan. Maka dari itu, dilakukan 
wawancara terhadap peserta didik di kelas 
kontrol dan di kelas eksperimen untuk 
mengetahui lebih lanjut penyebab tercapai dan 
tidak tercapainya nilai ketuntasan. 
Berdasarkan analisa hasil jawaban peserta 
didik di kelas kontrol, peserta didik dapat 
menentukan unsur logam dan nonlogam tetapi 
tidak mampu menentukan nama senyawa biner 
dari rumus kimia yang diberikan. Selain itu, 
dilakukan wawancara untuk mengetahui 
penyebab tidak tuntasnya hasil belajar peserta 
didik di kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
wawancara, kebanyakan peserta didik mengaku 
lupa dengan materi yang telah dijelaskan oleh 
guru karena selama proses pembelajaran 
berlangsung ada yang kurang fokus dan 
mengantuk, sehingga kesulitan dalam 
mengerjakan soal posttest. 
Selain itu, peserta didik dengan kode AP 
mengatakan bahwa pembelajaran yang 
berlangsung kurang menarik dan cenderung 
memberikan rasa bosan sehingga tidak dapat 
menyerap materi dengan baik. Peneliti juga 
melakukan wawancara dengan peserta didik 
yang tuntas di kelas kontrol, peserta didik dengan 
kode AT mengaku bahwa memperhatikan 
penjelasan guru dan sesekali mencatat bagian 
penting selama proses pembelajaran sehingga 
dapat mengerjakan soal posttest dan mencapai 
ketuntasan. 
Berdasarkan analisa hasil jawaban peserta 
didik di kelas eksperimen, sebagian peserta didik 
melakukan kesalahan pada saat menentukan 
muatan pada logam kembar yang memiliki lebih 
dari satu bilangan oksidasi. Selain itu, dilakukan 
wawancara untuk mengetahui penyebab tidak 
tuntasnya hasil belajar pada peserta didik di kelas 
eksperimen. Peserta didik dengan kode NA 
mengatakan bahwa kurang berani bertanya 
tentang materi tata nama senyawa biner yang 
masih belum dimengerti, yaitu pada saat 
penentuan bilangan oksidasi berdasarkan aturan 
oktet pada sistem periodik sehingga kesulitan 
dalam mengerjakan soal posttest. 
Hasil wawancara dengan tiga orang 
perwakilan untuk peserta didik yang tuntas di 
kelas eksperimen memperlihatkan respon positif 
terhadap proses pembelajaran dengan 
menggunakan scramble. Peserta didik dengan 
kode AZ mengatakan bahwa tidak terdapat 
kesulitan dalam mengerjakan soal. Selain itu, 
yang bersangkutan tertarik dan merasa senang 
dengan model pembelajaran yang digunakan 
sehingga mampu menyerap dengan baik materi 
yang disampaikan. Peserta didik dengan kode NS 
menyatakan kesenangannya dalam belajar sambil 
melakukan aktifitas bergerak seperti halnya yang 
diterapkan pada saat bermain game scramble ini. 
Sementara peserta didik RF memaparkan hal 
menarik lainnya, cara mengkaji tahap-tahap 
penyelesaian soal dan dalam situasi yang 
menyenangkan dalam pembelajaran menjadikan 
peserta didik lebih mudah menerima materi 
pembelajaran dan terlibat aktif selama sesi 
bertanya dan menjawab dari guru. 
Proses pembelajaran pada kegiatan awal 
baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol perlakuan yang sama diberikan dimulai 
dari salam pembuka hingga pemberian apersepsi. 
Menurut Chatib (2016), apersepsi merupakan 
pemberian stimulus khusus diawal pembelajaran 
untuk mendapat perhatian peserta didik. 
Memasuki tahap inti, kedua kelas mulai 
diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. 
Kelas eksperimen diberikan tahap pembelajaran 
membentuk kelompok dan melakukan permainan 
game scramble tata nama senyawa biner. 
Sementara kelas kontrol diberikan pembelajaran 
melalui metode ceramah dan diskusi kelompok 
antara peserta didik. 
Pada kelas eksperimen, peserta didik 
dikoordinir untuk membentuk kelompok belajar, 
setiap kelompok dibantu untuk melakukan 
transisi secara efisien. Sebanyak 26 peserta didik 
dibentuk secara acak menjadi 3 kelompok belajar 
yang masing-masing terdiri dari 12 orang. 
Berikutnya diberikan instruksi untuk membuka 
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halaman LKPD yang terdapat soal permainan 
menyusun kata (game scramble) sebanyak 5 butir 
soal uraian, peserta didik diberikan waktu untuk 
mengerjakan dengan teman satu kelompok. 
Setelah semua kelompok selesai 
mengerjakan soal-soal tersebut pada lembar 
jawab LKPD, peserta didik diberikan 
demonstrasi tentang bagaimana cara untuk 
bermain game scramble yang akan berlangsung. 
Pada tahap ini secara tidak langsung peserta didik 
diberikan pemahaman lebih dalam mengenai 
materi tata nama senyawa biner dengan cara 
dibimbing kembali untuk menemukan tahap-
tahap dalam pengerjaan setiap soal. Menurut 
Dostal (2015), peserta didik dapat menentukan 
data-data yang diperlukan atau relevan terhadap 
masalah yang diberikan jika sudah memahami 
masalahnya terlebih dahulu. 
Langkah pertama yaitu peserta didik 
diberikan penekanan kembali untuk menentukan 
terlebih dahulu mana yang logam (kation) dan 
mana yang non logam (anion) dari rumus kimia 
yang diketahui. Langkah kedua yaitu 
menentukan masing-masing nama dari kation 
atau anion tersebut. Langkah ketiga yaitu 
menentukan nama senyawa tersebut setelah 
berikatan. 
Sebelum permainan game scramble 
berlangsung, setiap kelompok mendapatkan 
potongan-potongan kertas berisikan nama 
senyawa dan rumus kimia, dimana potongan 
kertas game scramble tersebut terdiri dari 5 
potongan soal rumus kimia dan 7 pasang 
potongan jawaban nama senyawa (5 pasang 
jawaban benar dan 2 pasang jawaban pengecoh), 
masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan untuk memegang potongan kartu 
soal dan kartu jawaban tersebut. Peserta didik 
diberi waktu maksimal selama 10 menit untuk 
mengerjakan soal game scramble. 
Hasil yang diperoleh pada ketiga kelompok 
adalah semua peserta didik mampu 
menyesuaikan antara kartu soal dan kartu 
jawaban dalam yang tergolong cepat yaitu 
kurang dari dua menit. Semua kelompok dapat 
menyelesaikan soal game scramble dengan tepat 
dan sebelum waktu yang ditargetkan. 
Menurut observer, peserta didik terlihat 
antusias dan senang ketika game scramble 
dimulai, karena mereka diminta untuk bergerak 
saling cepat dan bekerjasama dalam 
menyelesaikan soal dan jawaban dari tempat 
duduk menuju papan tulis (tempat untuk 
menempel pasangan kartu soal dan jawaban). Hal 
ini sejalan dengan pendapat Marwah (2014) yang 
juga mengungkapkan bahwa media kartu soal 
dan kartu jawaban dalam halnya permainan game 
scramble ini yang digunakan membuat peserta 
didik lebih aktif  karena adanya kompetisi yang 
timbul pada peserta didik yang ingin secara cepat 
dan tepat dalam menjawab soal yang diberikan. 
Setelah itu dilihat sejauh mana peserta didik 
sudah memahami materi dengan jawaban yang 
telah disusun. Peserta didik dibimbing untuk 
melakukan pengecekan kembali terhadap 
jawaban yang telah didapatkan dengan cara 
meminta beberapa peserta didik pada perwakilan 
setiap kelompok untuk maju ke depan dan 
menjelaskan alasan jawaban yang telah 
diberikan. Pengecekan dilakukan untuk melatih 
peserta didik menjadi lebih berhati-hati dalam 
mengerjakan soal. Menurut Polya dalam Alacaci 
(2010), pengecekan kembali bertujuan untuk 
memastikan jawaban. 
Terakhir, ucapan selamat diberikan kepada 
semua kelompok karena telah berhasil 
menyelesaikan game scramble dengan sangat 
baik dan dalam waktu yang cepat kemudian 
meminta kelompok 2 sebagai pemenang untuk 
maju kedepan untuk menerima reward. Menurut 
Hamalik (2013), pemberian penghargaan kepada 
peserta didik atas hal-hal yang telah dilakukan 
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai 
pendorong belajar. 
Sementara proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas kontrol, penyampaian 
materi pembelajaran diberikan dengan metode 
ceramah atau tanya jawab. Media power point 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran 
berlangsung seperti yang sudah biasa dilakukan 
oleh guru-guru di sekolah tersebut. Peserta didik 
tampak kurang termotivasi dan cepat bosan 
sehingga untuk menghilangkan kebosanan 
tersebut peserta didik melakukan kegiatan yang 
tidak berkaitan dengan pembelajaran seperti 
mengajak teman sebangku untuk mengobrol. 
Wawancara dilakukan dengan peserta didik 
kelas kontrol. Peserta didik yang tidak mencapai 
ketuntasan menyatakan bahwa yang 
bersangkutan kurang tertarik dalam proses 
pembelajaran dengan bantuan power point. Hal 
tersebut menjadi kurang menarik karena tidak 
dapat memacu pemahaman materi dan sudah 




Menurut observer, pada saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas kontrol 
peserta didik terlihat tidak semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, banyak peserta didik 
yang bermain-main, mengobrol dan melakukan 
kegiatan di luar kegiatan pembelajaran dan ada 
yang terlihat sibuk sendiri dengan kegiatannya 
masing-masing. Hal ini terjadi karena ketepatan 
memilih model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam penyampaian materi, dimana 
akan memberikan pengaruh yang tinggi terhadap 
efektivitas tercapainya tujuan pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat Hamzah (2014) yang 
menyatakan bahwa penggunaan model yang 
tepat dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan dapat meningatkan kualitas 
belajar. 
Menurut hasil pengamatan observer pada 
kelas eksperimen, ketika guru memberikan 
penguatan materi peserta didik terlihat fokus 
mendengarkan, ada juga peserta didik yang 
bertanya tentang apa yang belum terlalu 
dipahaminya setelah guru selesai memberikan 
penguatan materi guru meminta peserta didik 
menyimpulkan materi, peserta didik yang 
mengangkat tangan menyimpulkan materi yang 
disampaikan, lalu peserta didik lain 
menambahkan apa yang menurutnya belum 
disampaikan. Selanjutnya peserta didik baik 
kelas eksperimen maupun kontrol mengerjakan 
posttest yang diberikan dengan sungguh-
sungguh. Setelah waktu untuk mengerjakan 
posttest habis guru lalu meminta peserta didik 
untuk mengumpulkan kertas jawaban, 
selanjutnya guru menutup pelajaran dengan 
membaca hamdalah lalu mengucapkan salam. 
Pada saat kegiatan inti peserta didik di kelas 
eskperimen terlihat sangat aktif dikarenakan 
belajar menggunakan model scramble dapat 
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Shoimin (2017) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran scramble sangat cocok untuk 
materi tata nama senyawa, karena peserta didik 
dilatih mengkaji perbedaan unsur logam dan 
nonlogam, mengkaji senyawa biner, interaksi 
antara unsur logam dengan nonlogam serta 
aturan penamaannya. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik pada 
kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dikarenakan dalam proses 
pembelajaran peserta didik hanya mendengarkan 
dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. 
Ketika diberi suatu masalah, jawaban dicari oleh 
masing-masing individu tanpa harus berbagi ide 
dengan individu lain yang memiliki kemampuan 
lebih yang berbeda-beda. Sehingga peserta didik 
yang berkemampuan rendah ketika diberi suatu 
masalah yang agak sulit akan terlihat kurang aktif 
karena tidak tahu bahkan timbul rasa malas untuk 
memecahkan masalah tersebut. Sementara 
pembelajaran scramble membuat peserta didik 
dapat lebih berinteraksi satu dengan yang lain 
dalam keompoknya untuk menyelesaikan soal 
dengan jawaban acak yang tersedia sehingga 
pembelajaran lebih menyenangkan dan peserta 
didik menjadi semangat dalam belajar. 
Pada penelitian kali ini model pembelajaran 
scramble memberikan hasil perhitungan effect 
size sebesar 1, 2023. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pengaruh model pembelajaran scramble 
terhadap hasil belajar pada penelitian kali ini 
terhadap hasil belajar peserta didik termasuk 
dalam kriteria tinggi. Besarnya pengaruh model 
pembelajaran scramble disebabkan oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut terjadi karena 
terdapat perbedaan dalam situasi pembelajaran 
terutama di kelas eksperimen yang mendapatkan 
situasi pembelajaran yang menyenangkan 
sementara kelas kontrol cenderung dengan 
situasi yang membuat peserta didik menjadi 
bosan. Hal tersebut menyebabkan hasil nilai rata-
rata posttest kelas eskperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol sehingga 
memberikan nilai effect size yang tinggi. 
Sehingga pada penelitian kali ini pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap 
hasil belajar peserta didik dapat dikatakan 
memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas X di SMK SMTI Pontianak. 
Begitu juga dengan beberapa hasil 
penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang 
penerapan model scramble yaitu antara lain oleh 
Isna Fitriana (2017) didapatkan hasil bahwa 
model pembelajaran scramble memberikan hasil 
pengaruh yang tinggi. Model pembelajaran 
scramble juga telah diterapkan pada materi 
sistem koloid oleh Riska Fatzeria (2016), 
didapatkan hasil belajar peserta didik kelas XI  
SMAN 12 Banda Aceh  dengan penerapan model 
pembelajaran scramble pada materi koloid 
terjadi peningkatan pada tes awal persentase 
ketuntasan 4,17% menjadi 50%, sebesar 45,83% 
kenaikan persentase hasil belajar peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Suliadi 
(2017) mengenai penerapan model pembelajaran 
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kooperatif tipe scramble juga mendapatkan hasil 
positif terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi hidrokarbon kelas X SMA Negeri 8 Palu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian dan analisis data 
yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan  
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 
peserta didik yang diajar dengan model scramble 
pada kelas eksperimen dengan peserta didik yang 
diajar dengan model konvensional pada kelas 
kontrol pada materi tata nama senyawa biner dan 
besar pengaruh model pembelajaran scramble 
terhadap hasil belajar berdasarkan perhitungan 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa kendala dalam 
menjalankan model pembelajaran kooperatif tipe 
scramble, maka dari itu beberapa hal yang 
ditemukan dapat dijadikan sebagai saran dalam 
rangka pengembangan pengajaran Kimia Dasar 
terkhusus materi tata nama senyawa biner SMK 
SMTI Pontianak. Saran dalam penelitian ini 
adalah media pembelajaran dari bahan yang 
tidak menghasilkan banyak sampah seperti 
penggunaan double tape, sebaiknya diganti 
menggunakan lem kertas atau paku pin; 
sosialisasi model pembelajaran scramble 
sebaiknya dilakukan terlebih dahulu agar peserta 
didik terbiasa dan lebih memahami model 
pembelajaran tersebut; dan sebaiknya ketika sesi 
pemberian game scramble peserta didik 
dibentuk dalam kelompok kecil yang terdiri dari 
maksimal 5 orang 
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